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Abstrak 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran make a match untuk mengidentifikasi jenis pekerjaan pada materi IPS dalam tema 8 kelas IV SDN Kebraon II Surabaya. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian pre-experimental dengan desain one group pretest-posttest. Terdapat pengaruh yang signifikan pada pemberian perlakuan berupa model pembelajaran make a match. Hal ini dibuktikan dari perhitungan uji t dengan menggunakan analisis SPSS 22. Hasil yang diperoleh dari perhitungan tersebut adalah nilai sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran make a match efektif dan berpengaruh untuk mengidentifikasi jenis pekerjaan pada materi IPS dalam tema 8 Kelas IV SDN Kebraon II Surabaya.
Kata Kunci: Efektivitas, Model Pembelajaran make a match, mengidentifikasi jenis pekerjaan
Abstract

Abstract: This study aims to describe the effectiveness of make a match learning model to identifying the type of work on social science material in theme eight in fourth grade SDN Kebraon II Surabaya. This study used pre-experimental design with one group pretest-posttest design. There is a significant influence on the treatment in the form of make a match learning model. This is evidenced from the calculation of t test using SPSS analysis 22. The result obtained from the calculation is the value of sig. (2-tailed) is 0.000 < 0,05. Thus, it can be concluded that by using make a match learning model is effective and influential to identifying type of work on the subject of social science in fourth grade in SDN Kebraon II Surabaya.
Keywords: Effectiveness, Make a Match Learning Model, identifying the type of work
PENDAHULUAN 
Salah satu faktor utama yang berpengaruh dalam kehidupan manusia adalah pendidikan, karena pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan telah direncanakan untuk kehidupan bangsa serta mengembangkan potensi yang dimiliki manusia agar menjadikan manusia yang cerdas, kreatif, mandiri dan bertanggung jawab. Istilah pendidikan atau paedagogie lebih menekankan dalam hal praktek, yaitu menyangkut proses pembelajaran. Pendidikan diberikan kepada manusia sejak lahir hingga sekarang pendidikan berjalan secara terus-menerus dan proses pembelajarannya dapat dilakukan di lingkungan sekolah, di rumah, dan di masyarakat. Pendidikan dapat dikatakan berhasil atau tidak tergantung pada kegiatan yang dilakukan guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan adanya perkembangan zaman yang semakin modern maka pendidikan mengalami perubahan yang signifikan. Telah dilakukan berbagai upaya dalam memperbaiki sistem pendidikan  di Indonesia dengan ditandai adanya peraturan-peraturan pendidikan yang  saling melengkapi dan memperbaiki peraturan yang sudah tidak relevan dengan kebutuhan manusia saat ini.
Pada sistem pembelajaran kurikulum 2013 menggunakan pembelajaran tematik integratif. Pembelajaran tematik  mengaitkan beberapa aspek seperti, aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor antar mata pelajaran dalam suatu pembelajaran. Penggunaan pembelajaran tematik membuat siswa mempunyai pengalaman belajar yang bermakna. Arti bermakna, yaitu pada pembelajaran tematik siswa dapat belajar dengan mempelajari konsep dengan pengalaman langsung yang menghubungkan antara konsep dalam mata pelajaran. Sehingga apa yang telah mereka pelajari akan lebih bermakna, mudah diingat, dan mudah dipahami oleh siswa. Siswa yang mengalami kesulitan belajar saat ini masih banyak, karena adanya faktor-faktor yang menjadi penyebab kesulitan mereka dalam belajar.  
Di dalam pendidikan terdapat suatu usaha sadar untuk belajar. Belajar adalah aktivitas yang dilakukan oleh seseorang secara disengaja dan dalam keadaan sadar seseorang mendapatkan pemahaman, keterampilan dan pengetahuan baru yang kemungkinan seseorang tersebut mengalami perubahan perilaku dalam berpikir maupun bertindak berkat adanya interaksi dengan lingkungan sekitar. Terjadinya interaksi dengan lingkungan maka kemampuan intelektual akan semakin berkembang.
Berbagai mata pelajaran yang diajarkan  di sekolah, salah satunya adalah pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Ilmu Pengetahuan Sosial atau yang sering disebut IPS merupakan ilmu yang memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada siswa untuk mempersiapkan diri dalam memasuki dunia sosial, misalnya di masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Tujuan dari pembelajaran IPS yaitu agar potensi yang dimiliki oleh siswa dapat dikembangkan dan siswa dapat peka terhadap masalah-masalah sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakat dan memberikan pengalaman kepada siswa dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam pendidikan guru mempunyai peran yang sangat penting. Karena guru harus membuat suasana belajar yang menyenangkan dan kondusif, sehingga siswa dapat belajar secara aktif dan tidak hanya mendengarkan penjelasan materi dari guru saja. Tujuan pembelajaran di sekolah dapat tercapai karena dipengaruhi faktor-faktor seperti guru, siswa, lingkungan, dan sarana prasarana belajar, serta materi dalam pembelajaran. Dari beberapa faktor tersebut guru merupakan faktor yang penting dalam pembelajaran, karena guru berperan sebagai penghubung dari faktor-faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran.
Saat ini peran guru masih mendominasi proses pembelajaran di dalam kelas. Guru sebagai pusat informasi kepada siswa , sehingga informasi dari guru hanya diterima siswa secara pasif. Selain itu siswa hanya menghafalkan materi pelajaran, sehingga tujuan pembelajaran belum tercapai. Dengan adanya kurikulum 2013 yang menekankan pendidikan karakter dan siswa berperan aktif dalam pembelajaran, maka guru harus membuat suasana belajar yang menyenangkan. Namun dalam pembelajaran IPS, guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional dan komunikasi searah yang hanya dari guru ke siswa.
Hasil pengamatan yang pernah dilakukan pada pelajaran IPS kelas IV di SDN Kebraon II Surabaya ditemukan bahwa selama kegiatan pembelajaran, guru masih minim dalam penggunaan model pembelajaran untuk menyampaikan materi pada mata pelajaran IPS karena guru lebih mengandalkan buku cetak dan papan tulis. Hal tersebut masih belum memberikan rangsangan yang cukup agar siswa paham terhadap materi yang diberikan guru. Maka guru harus menciptakan hal yang menarik agar siswa dapat memahami materi yang berkaitan dengan peningkatan pemikiran kognitif siswa. Selain itu hanya metode ceramah yang digunakan oleh guru, serta dalam pembelajaran yang aktif hanya guru saja sedangkan dalam kegiatan pembelajaran siswa masih kurang aktif terlibat. Sehingga interaksi antara guru dan siswa kurang dinamis. Ketika guru memberikan pertanyaan, banyak siswa yang kurang bersemangat dalam menjawab pertanyaan yang diberikan guru karena mata pelajaran IPS dianggap membosankan atau tidak menyenangkan. Hanya siswa pintar yang mendominasi menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Dalam berlangsungnya kegiatan pembelajaran, guru dan siswa membutuhkan model pembelajaran yang memudahkan penyampaian materi IPS agar tujuan dalam kegiatan pembelajaran dapat tercapai. 

Model pembelajaran adalah suatu cara yang dilakukan oleh guru agar tercapainya tujuan pembelajaran. Guru dapat menyesuaikan model pembelajaran dengan materi terlebih dahulu sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dengan pemilihan model pembelajaran tersebut maka siswa diharapkan dapat memahami suatu materi dengan cepat. Ketika melaksanakan kegiatan pembelajaran, siswa dapat terlibat dalam pembelajaran, sehingga tidak hanya guru saja yang aktif dalam pembelajaran.
Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran make a match. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk melihat ada atau tidaknya efektivitas model pembelajaran make a match terhadap materi jenis pekerjaan berdasarkan tempat tinggalnya. Model pembelajaran ini dirancang supaya siswa lebih aktif dalam berfikir, berinteraksi, mengemukakan pendapat, serta bekerja sama. Model pembelajaran make a match mampu membuat suasana belajar menjadi aktif dan menyenangkan. Adanya kerjasama antar siswa yang menciptakan suasana menyenangkan saat proses pembelajaran, serta terjadi interaksi antar sesama siswa dalam membahas kartu pertanyaan dan kartu jawaban yang mereka dapatkan. Jika kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran make a match menyenangkan maka siswa akan lebih bersemangat untuk belajar dan hasil belajar siswa dapat meningkat. Untuk memperoleh hasil belajar siswa pada materi jenis pekerjaan berdasarkan tempat tinggalnya digunakan judul “Efektivitas model pembelajaran make a match untuk mengidentifikasi jenis pekerjaan pada materi IPS dalam tema 8  kelas IV SDN Kebraon II Surabaya”. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran make a match untuk mengidentifikasi jenis pekerjaan pada materi IPS dalam tema 8  kelas IV SDN Kebraon II Surabaya.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, efektif diartikan adanya efek (akibatnya, pengaruhnya, kesanya). Sedangkan efektivitas adalah keaktifan, daya guna, adanya kesesuaian dalam suatu kegiatan atau suatu keadaan yang dapat menentukan tentang ketercapaian recana. Sehingga jika rencana yang tercapai banyak, maka kegiatan tersebut dapat dikatakan semakin efektif. Kata efektivitas juga bisa diartikan sebagai ketercapaian dari suatu tingkat keberhasilan usaha atau cara yang digunakan agar dapat tercapai sesuai dengan tujuan. Menurut Wicaksono (2009) bahwa efektifitas berarti tercapainya dan berhasilnya suatu tujuan pembelajaran yang telah direncanakan dan dibuat sesuai keperluan dalam kebutuhan menggunakan data, waktu serta sarana. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran dikatakan efektif apabila rencana yang telah dibuat dapat tercapai sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Slavin (2009:52) menyatakan bahwa terdapat empat indikator dalam menentukan efektivitas pembelajaran,  yaitu mutu pengajaran, sejauh mana penyajian informasi atau kemampuan membantu siswa agar mudah mempelajari materi pembelajaran, tingkat pengajaran yang tepat, sejauh mana guru memastikan bahwa siswa sudah siap untuk mempelajari suatu pembelajaran baru (maksudnya, menerima materi baru) tetapi belum memperoleh pelajaran tersebut, intensif, sejauh mana guru memastikan bahwa siswa termotivasi untuk mengerjakan tugas-tugas yang telah diberikan dan untuk mempelajari materi yang telah disampaikan. Semakin besar siswa termotivasi maka semakin besar pula keaktifan siswa sehingga pembelajaran akan efektif, waktu, siswa diberikan waktu untuk menyelesaikan kegiatan pembelajaran. Pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila siswa menyelesaikan pembelajaran sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.
Menurut Fathurrohman (2015:29) bahwa model pembelajaran adalah suatu kerangkan yang yang mengatur dan menyusun pengalaman belajar secara sistematis agar tujuan pembelajran dapat tercapai dan mempunyai fungsi sebagai ketentuan dalam perencanaan pembelajaran bagi guru saat melakukan kegiatan pembelajaran. Sedangkan menurut Arends (dalam Fathurrohman, 2015:30) model pembelajaran adalah suatu rencana yang telah disiapkan agar siswa terbantu dalam  mempelajari berbagai ilmu pengetahuan, sikap, dan keterampilan secara spesifik. Selain itu Joyce & Well (dalam Rusman 2012:133) berpendapat bahwa model pembelajaran adalah rencana yang digunakan dalam pembentukan kurikulum, serta merencanakan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam pembelajaran,dan memberi bimbingan pada proses pembelajaran berlangsung.
Model pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran, karena dengan adanya model pembelajaran maka kegiatan pembelajaran akan semakin menarik dan dapat membuat siswa bersemangat dalam belajar. Dari ketiga pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu cara dalam proses pembelajaran yang digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan dapat tercapai. Guru dapat menyesuaikan materi dengan memilih model pembelajaranyang akan digunakan. Dengan pemilihan model pembelajaran tersebut maka siswa diharapkan dapat memahami suatu materi dengan cepat.
Model pembelajaran make a match dikembangkan oleh Lorna Curran di tahun 1994. Model pembelajaran make a match adalah suatu model pembelajaran yang siswanya mencari pasangan dari kartu yang dimilikinya dengan mempelajari suatu materi tertentu dengan suasana yang menyenangkan dalam pembelajaran. Dalam model pembelajaran make a match setiap siswa memperoleh sebuah kartu pertanyaan atau kartu jawaban, selanjutnya siswa secepatnya mencari pasangan dari kartu yang dipegangnya dengan kartu siswa lainnya sebelum batas waktunya habis. Siswa yang berhasil memasangkan atau mencocokkan kartunya sebelum batas waktunya habis akan diberi poin. Suasana dalam model pembelajaran ini akan menyenangkan. 
Menurut Rusman (2012:223) model make a match (membuat pasangan) merupakan jenis model dalam salah satu pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini mempunyai keunggulan salah satunya yaitu, siswa mencari pasangan dari kartu yang dimilikinya dengan belajar mengenai materi tertentu dalam suasana belajar yang menyenangkan. Selanjutnya menurut Suprijono (2014:95) bahwa jika dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran make a match perlu mempersiapkan kartu-kartu yang digunakan pada kegiatan pembelajaran. Kartu-kartu yang digunakan, yaitu kartu yang berisi sebuah pertanyaan dan kartu yang berisi sebuah jawaban.
Dari pendapat diatas, disimpulkan bahwa model pembelajaran make a match adalah suatu cara dalam pembelajaran dengan mempelajari materi tertentu sambil mencari pasangan dari kartu-kartu. Materi ajar yang digunakan dalam model pembelajaran make a match memungkinkan siswa untuk saling membantu dan mendukung saat mereka belajar ketika menyelesaikan tugas. Hal tersebut membuat guru dan siswa sama-sama aktif saat pembelajaran. Model pembelajaran make a match memberikan pengalaman serta motivasi kepada siswa sehingga dapat berinteraksi langsung dengan guru. Sehingga guru tidak hanya melakukan ceramah saat mengajar, melainkan dalam pembelajarannya siswa juga aktif. Semua mata pelajaran bisa menggunakan model pembelajaran make a match.
Pekerjaan adalah suatu kegiatan yang dilakukan manusia dengan tujuan agar kebutuhan hidupnya terpenuhi, jika seseorang mempunyai pekerjaan maka kebutuhan hidupnya akan terpenuhi. Kondisi geografis terutama kondisi fisiknya sangat mempengaruhi aktivitas masyarakat di suatu daerah. Kondisi iklim, topografi, jenis dan kualitas tanah, serta perairan merupakan kondisi geografi fisik yang dapat mmpengaruhi aktivitas manusia. Adapun jenis pekerjaan bermacam-macam sesuai dengan daerah tempat tinggalnya, yaitu di daerah dataran tinggi, daerah dataran rendah, dan daerah pantai. Di daerah dataran tinggi jenis pekerjaan masyarakatnya sebagai petani, peternak, pedagang, dan pekerja perkebunan (misalnya teh, kopi dan cengkeh). Selanjutnya di daerah dataran rendah jenis pekerjaan masyarakatnya sebagai petani, peternakan, dan pedagang. Sedangkan di daerah pantai jenis pekerjaan masyarakatnya sebagai nelayan, petani tambak, petani garam, dan pengrajin.
METODE

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif, dimana kesimpulan dari data yang diperoleh berupa angka-angka. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran make a match pada kemampuan mengidentifikasi jenis pekerjaan berdasarkan tempat tinggalnya.
Penelitian ini menggunakan rancangan pre-experimental dengan metode one group pretest-posttest design yang penelitiannya hanya dilakukan di satu kelompok, yaitu kelompok eksperimen. Pengukuran dalam one group pretest-posttest design dengan memberikan pretest yang dilakukan sebelum diberi perlakuan dan posttest yang dilakukan setelah diberi perlakuan. Rancangan dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut:


Keterangan:

X
: perlakuan (treatment)
O1
: nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)
O2
: nilai posttest (sesudah diberi perlakuam)
(Sugiyono, 2015:110)
Pelaksanaan penelitian ini pada satu kelas, yaitu kelas eksperimen di kelas IV A SDN Kebraon II Surabaya. Rencana pertemuan dalam penelitian ini, yaitu dilakukan  satu kali pertemuan dengan melalui tiga langkah: (1) Pada awal pembelajaran peneliti memberikan pretest di kelas eksperimen yang bertujuan  untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa; (2) Pelaksanaan pembelajarannya menggunakan model pembelajaran make a match di kelas eksperimen; (3) Setelah kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen selesai, maka akan diberikan posttest agar hasil belajar siswa diketahui setelah diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran make a match. Pengaruh perlakuan penelitian ini dilihat dari hasil perhitungan tes setelah diberi perlakuan model pembelajaran make a match.
Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN Kebraon II yang beralamat di Jl. Kebraon II No. 65A, Surabaya, Jawa Timur. Sekolah ini dipilih sebagai tempat penelitian karena pihak sekolah terbuka dalam menerima peneliti untuk mengenakan model pembelajaran make a match yang akan menunjang pembelajaran di SDN Kebraon II Surabaya.
Menurut Sugiyono (2014:80) bahwa populasi adalah kumpulan dari suatu daerah yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang diterapkan dan dipelajari oleh peneliti yang selanjutnya akan menarik kesimpulannya. Siswa kelas IV SDN Kebraon II Surabaya adalah populasi dari penelitian ini.
Tabel 3.1
Jumlah Siswa Kelas IV SDN Kebraon II Surabaya

	Kelas
	Banyaknya Siswa

	IV A
	32 Siswa

	IV B
	27 Siswa

	IV C
	30 Siswa

	IV D
	29 Siswa

	Jumlah Siswa
	118 Siswa


Sampel merupakan sebagian dari jumlah atau mewakili populasi yang akan diteliti. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang setiap anggotanya mempunyai kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai sampel. Pada penelitian ini jenis teknik pengambilan sampling yang digunakan  adalah simple random sampling, dimana cara pengambilan sampelnya dilakukan secara acak kepada setiap anggota dalam suatu populasi untuk dijadikan sampel (Sugiyono, 2014:82). Siswa kelas IV A SDN Kebraon II Surabaya yang jumlahnya 32 siswa adalah sampel pada penelitian ini.
Menurut Winarsunu (2015:3) variabel diartikan sebagai suatu rancangan yang memiliki keragaman atau variasi. Rancangan yang dimaksud adalah gambaran atau proses dari suatu gejala maupun fenomena tertentu. Suatu gejala yang sudah ditetapkan peneliti agar dipelajari yang selanjutnya ditarik kesimpulannya dapat dikatakan sebagai variabel penelitian. Ada 2 variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini , yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas (X) adalah suatu variabel yang dapat mempengaruhi perubahan dari variabel terikat. Pada penelitian ini yang merupakan variabel bebasnya adalah model pembelajaran make a match. Variabel terikat (Y) merupakan variabel yang memproleh pengaruh dari variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini adalah megidentifikasi jenis pekerjaan.
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, kemudian datanya akan diolah (Sugiyono, 2015:148). Jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ada 3, yaitu lembar observasi, instrumen tes, dan lembar kuesioner. Hal tersebut bertujuan untuk mempermudah pengumpulan data yang diinginkan. Lembar observasi adalah suatu alat yang kegunaannya untuk mengamati kegiatan pembelajaran saat penelitian. Adanya keterkaitan antara lembar observasi dengan langkah-langkah pembelajaran dengan penggunaan model pembelajaran make a match di dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan observasi secara sistematis dan terstruktur. Dalam penelitian ini menggunakan lembar tes objektif sebagai instrumen tes dengan bentuk soal pilihan ganda. Butir soal pilihan ganda mempunyai empat pilihan jawaban yang disediakan, yaitu A, B, C , dan D. Soal yang diberikan digunakan untuk mengetahui penguasaan materi dalam kemampuan mengidentifikasi jenis pekerjaan berdasarkan tempat tinggalnya. 
Pada saat penelitian, langkah yang paling tepat menggunakan teknik pengumpulan data, karena penelitian mempunyai tujuan untuk mengumpulkan data (Sugiyono, 2014:224). Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan tes. Observasi merupakan pengamatan untuk mengukur tingkah laku individu maupun proses terjadinya kegiatan yang bisa diamati. Teknik observasi ini digunakan untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran make a match, agar dapat diketahui setiap pelaksanaan atau langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan sintaksnya. Tes merupakan teknik  yang dapat mengetahui hasil belajar siswa dalam aspek kognitif pada mata pelajaran IPS tema 8 subtema 1 pembelajaran 3. Dalam penelitian ini jenis tes yang digunakan, yaitu tes soal pilihan ganda. Dalam penelitian ini tes tulis diberikan pada tahap pretest dan posttest.  Pretest diberikan pada siswa sebelum melaksanakan pembelajaran. Tujuan dari pretest, yaitu mengetahui kemampuan awal siswa terhadap materi jenis pekerjaan sebelum mendapat perlakuan. Hasil dari pretest akan digunakan sebagai data awal penelitian. Posttest diberikan pada siswa sesudah diberikan perlakuan. Tujuan dari posttest, yaitu mengetahui pengetahuan yang dimiliki siswa terhadap materi jenis pekerjaan setelah diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran make a match. Selain lembar observasi dan instrumen tes, juga menggunakan lembar kuesioner untuk mengukur motivasi belajar siswa dalam pembelajaran.
Validitas merupakan suatu ukuran untuk menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Instrumen dapat dikatakan valid jika data yang diperoleh sesuai dengan objek yang dikaji, namun instrumen dikatakan tidak valid jika perolehan data tidak sesuai dengan objek yang dikaji (Arikunto, 2010:211). Validitas dapat diukur menggunakan rumus korelasi product moment. Rumus yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu rumus korelasi product moment. Nilai korelasi setiap pertanyaan dinyatakan signifikan jika diketahui dengan melihat tabel product moment.
Reliabilitas merupakan suatu instrumen yang digunakan dalam penelitian sebagai alat untuk mengumpulkan data karena instrumen tersebut sudah baik dan dapat dipercaya (Sugiyono, 2015:364). Sehingga uji reliabilitas suatu instrumen diperlukan untuk mendapatkan atau memperoleh data agar data tersebut dapat diakui.
Pada penelitian ini menggunakan rumus Spearman-Brown untuk menghitung reliabilitas. Untuk mencari reliabilitas, rumus Spearman-Brown dapat juga disebut dengan teknik belah dua. Dalam perhitungan reliabilitas dengan menggunakan teknik ini, maka langkah yang harus diselesaikan terlebih dahulu dengan membuat tabel  butir soal untuk analisis. Kemudian dari perolehan hasil skor yang dianalisis selanjutnya dibagi menjadi dua kelompok yang sesuai dengan belahan bagian soal. Peneliti menggunakan teknik belah dua ganjil-genap untuk uji reliabilitas instrumen. Dimana peneliti membagi atau mengelompokkan instrumen  penelitian menjadi dua kelompok. Kelompok pertama (belahan gajil) untuk skor butir soal yang bernomor ganjil, sedangkan kelompok kedua (belahan genap) untuk skor butir soal yang bernomor genap. Setelah itu mengkorelasikan skor kelompok pertama (belahan ganjil) dengan skor kelompok kedua (belahan genap). Selanjutnya, koefisien reliabilitas yang diperoleh dapat diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria dari Guildford pada tabel di bawah ini:
    Tabel 3.2 Klasifikasi Koefisien Reliabilitas

	Koefisien Reliabilitas (r)
	Interpretasi

	0,00 ≤ r ≤ 0,20
	Sangat Rendah

	0,20 ≤ r ≤ 0,40
	Rendah

	0,40 ≤ r ≤ 0,60
	Sedang/Cukup

	0,60 ≤ r ≤ 0,80
	Tinggi

	0,80 ≤ r ≤ 1,00
	Sangat Tinggi


 (Guildford dalam Sundayana, 2012:70)
Data dari hasil pengamatan aktivitas guru saat kegiatan pembelajaran menerapkan model pembelajaran make a match dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut:


Keterangan:

P
= persentase keterlaksanaan

∑
= jumlah

Dengan kriteria:

81% - 100%
= baik sekali

61% - 80%
= baik

41% - 60%
= cukup

21% - 40%
= kurang

<20%

= kurang sekali



(Aqib, dkk, 2010:41)

Untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak menggunakan uji normalitas yang dilakukan dengan menghitung nilai pretest dan nilai posttest dari kelas eksperimen. Pada uji normalitas dalam penelitian ini, peneliti menggunkan rumus chi-square atau chi-kuadrat.
Teknik t-test merupakan teknik statistik yang digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan dua buah mean yang berasal dari dua buah distribusi (Winarsunu, 2015:75). Uji t-test merupakan uji statistik yang gunanya untuk menguji kebenaran sebuah hipotesis. Perhitungan uji-t digunakan untuk membandingkan hasil pretest dan posttest.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada tahap ini, persiapan yang dilakukan adalah melakukan kunjungan ke lapangan dengan tujuan pengumpulkan data yang berhubungan dengan penelitian. Ada beberapa hal yang dilakukan antara lain: (1) melakukan studi pendahuluan; (2) menyusun perangkat pembelajaran; (3) menyusun instrumen pembelajaran; (4) validasi dosen ahli; (5) melaksanakan uji validitas dan uji reliabilitas; (6) melaksanakan pretest; (7) pemberian perlakuan di kelas eksperimen; (8) melaksanakan posttest.
Uji validitas digunakan untuk mengukur kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Instrumen dikatakan valid jika mempunyai validitas yang tinggi, sedangkan instrumen dikatakan tidak valid mempunyai validitas yang rendah. Uji validitas digunakan untuk menguji soal pretest dan posttest. Dalam penelitian ini soal pretest dan posttest tidak dibedakan. Uji validitas dilakukan pada tanggal 22 April 2017 oleh siswa kelas IV SDN Kebraon I Surabaya yang berjumlah 31 siswa. Setelah dilakukan validasi pada siswa kelas IV SDN Kebraon I Surabaya maka diperoleh r hitung data korelasi skor butir dengan skor soal sebagai berikut:                  
Tabel 4.1
Korelasi Skor Butir dengan Skor Soal Pretest dan Posttest
	Nomor soal
	r hitung
	r tabel 
	Keterangan

	
	
	5%
	

	1
	0,513
	0,367
	Valid 

	2
	0,407
	0,367
	Valid

	3
	0,387
	0,367
	Valid

	4
	0,408
	0,367
	Valid

	5
	0,608
	0,367
	Valid

	6
	0,061
	0,367
	Tidak Valid

	7
	0,422
	0,367
	Valid

	8
	0,294
	0,367
	Tidak Valid

	9
	0,133
	0,367
	Tidak Valid

	10
	0,378
	0,367
	Valid

	11
	0,607
	0,367
	Valid

	12
	0,625
	0,367
	Valid

	13
	0,452
	0,367
	Valid

	14
	0,474
	0,367
	Valid

	15
	0,088
	0,367
	Tidak Valid

	16
	0,555
	0,367
	Valid

	17
	0,204
	0,367
	Tidak Valid

	18
	0,378
	0,367
	Valid

	19
	0,326
	0,367
	Tidak Valid

	20
	0,511
	0,367
	Valid

	21
	0,763
	0,367
	Valid

	22
	0,626
	0,367
	Valid

	23
	0,429
	0,367
	Valid

	24
	0,493
	0,367
	Valid

	25
	0,075
	0,367
	Tidak Valid

	26
	0,594
	0,367
	Valid

	27
	0,097
	0,367
	Tidak Valid

	28
	0,408
	0,367
	Valid

	29
	0,071
	0,367
	Tidak Valid

	30
	0,214
	0,367
	Tidak Valid


Hasil uji validitas diuji kembali dengan uji reliabilitas yang diperoleh nilai sebesar 0,728. Hasil dari uji reliabilitas dilihat dari tabel Spearman-Brown Coefficient. Berikut perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan SPSS 22.
Tabel 4.2
Uji Reliabilitas Pretest dan Posttest
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Part 1
	Value
	,711

	
	
	N of Items
	15a

	
	Part 2
	Value
	,678

	
	
	N of Items
	15b

	
	Total N of Items
	30

	Correlation Between Forms
	,572

	Spearman-Brown Coefficient
	Equal Length
	,728

	
	Unequal Length
	,728

	Guttman Split-Half Coefficient
	,727


Dari tabel 4.2 diperoleh  nilai dari perhitungan Spearman-Brown untuk reliabilitas pretest dan posttest > 0,6 yaitu 0,728 dengan jumlah 30 soal yang dapat dilihat pada N of item. Sesuai dengan kriteria Spearman-Brown r > 0,6 instrumen dinyatakan reliabel atau bisa digunakan sebagai pengumpulan data dalam penelitian. Dari tabel di atas instrumen tes soal pilihan ganda yang berjumlah 30 soal bersifat reliabel.
Berdasarkan uji validitas dan reliabilitas, instrumen dapat digunakan untuk penelitian.  Setelah melakukan tahap persiapan penelitian, langkah selanjutnya yaitu pelaksanaan penelitian di SDN Kebraon II Surabaya. Penelitian dilakukan pada tanggal 26 April 2017 dikelas eksperimen dikelas IV A. Penelitian dilakukan pada tanggal 26 April 2017 dikelas eksperimen dikelas IV A. Pretest diberikan pada siswa yang berjumlah 32 siswa. Kegiatan pretest dilakukan sebelum memulai pembelajaran dengan memberikan soal pilihan ganda yang berjumlah 20 soal yang telah diuji validitasnya maka diperoleh data hasil pemahaman siswa sebelum diberi perlakuan.
Proses pembelajaran dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran make a match. Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat peneliti sesuai dengan proses pembelajaran yang berlangsung, selain itu peneliti juga mempersiapkan kartu-kartu yang berisi pertanyaan dan jawaban serta gambar-gambar jenis pekerjaan. Di dalam langkah pembelajaran yang telah disusun ada kegiatan mencari pasangan dari kartu berisi pertanyaan dan kartu berisi jawaban. Diaman satu kelas terdapat 2 kelompok, yaitu kelompok A mendapatkan kartu pertanyaan dan kelompok B mendapatkan kartu jawaban. Kemudian siswa yang ada di kelompok A mencari pasangan kartunya di kelompok B. Hal ini mempunyai tujuan agar siswa dapat belajar dengan aktif dan saling berinteraksi dengan siswa lain untuk menemukan pasangan kartunya.
Dalam penelitian yang berlangsung, guru kelas mendampingi peneliti untuk mengamati jalannya kegiatan pembelajaran. Hal mempunyai tujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran make a match.
Setelah memberikan perlakuan dengan model pembelajaran make a match, selanjutnya siswa diberikan posttest dengan jumlah 20 soal yang telah diuji validitasnya. Posttest bertujuan agar diketahui tercapainya hasil belajar siswa menerima pembelajaran materi jenis pekerjaan berdasarkan tempat tinggalnya  sesudah diterapkannya model pembelajaran make a match. Dari akhir kegiatan ini diperoleh data hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan.
Hasil pelaksanaan pembelajaran dapat dilihat dari aktivitas guru di dalam kegiatan pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran make a match dengan mengisi lembar penilaian pelaksanaan pembelajaran yang diisi oleh pengamat dengan mengamati kriteria yang terdiri dari 4 indikator. Syarat pemberian skor dapat ditentukan jika 4 indikator dilaksanakan akan diberi skor maksimal 4, jika 3 indikator yang terlaksana maka diberi skor 3, jika 2 indikator yang terlaksana maka diberi skor 2, dan jika 1 indikator yang terlaksana maka diberi skor 1. Hasil pengamatan aktivitas guru pada saat kegiatan pembelajaran materi jenis pekerjaan berdasarkan tempat tinggalnya dengan menggunakan model pembelajaran make a match tertuang dalam diagram sebagai berikut: 
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Diagram 4.1 Hasil Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran
Keterangan:

Aktivitas guru yang diamati:

1 :
guru membuka kegiatan pembelajaran

2 :
guru melakukan apersepsi

3 :
guru menyampaikan tujuan pembelajaran

4 :
guru meminta siswa untuk mengerjakan lembar pretest yang dikerjakan secara individu

5 :
guru menyajikan materi tentang jenis pekerjaan berdasarkan tempat  tinggalnya


6 :
guru meminta siswa untuk berdiskusi dengan teman sebangkunya dan membagikan LKPD

7 : 
guru bersama dengan siswa membahas jawaban dari pertanyaan yang telah didiskusikan

8 :
guru mmbagi siswa menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok A dan kelompok B
9 :
guru membagikan kartu pertanyaan pada masing-masing siswa di kelompok A dan kartu jawaban pada masing-masing siswa di  kelompok B

10 :
guru menyampaikan kepada siswa untuk mencari pasangan pertanyaan atau jawaban dari kartu yang diperoleh

11 :
guru meminta satu per satu pasangan untuk mempresentasikan jawabannya secara bergantian. Pasangan lain dan siswa yang tidak mendapat pasangan harus memperhatikan dan memberi tanggapan apakah jawaban pasangan itu cocok atau tidak

12 :
guru memberikan konfirmasi kepada pasangan yang presentasi tentang kecocokan antara kartu pertanyaan dan kartu jawaban

13 :
guru meminta siswa untuk mengerjakan soal posttest yang dikerjakan secara individu

14 :
guru memberikan penghargaan pada siswa yang dapat menemukan pasangan pertanyaan dan jawaban yang benar

15 :
guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran
16 :
guru melakukan kegiatan akhir

Dari diagram 4.1 dapat disimpulkan bahwa dari 16 aktivitas guru terhadap pelaksanaan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran make a match, ada 9 aktivitas guru yang mendapatkan skor 4, yaitu pada aktivitas guru 1, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 12, 14 yang berarti semua indikator dalam setiap aktivitas guru telah terlaksana. Selain itu ada 7 aktivitas guru yang mendapatkan skor 3, yaitu pada aktivitas guru 2, 3, 7, 11, 13, 15,16 yang berarti terdapat satu indikator pada setiap aktivitas guru ada yang belum dilaksanakan.
Jumlah skor yang diperoleh seluruhnya, yaitu 57. Skor maksimal dari penilaian tersebut adalah 64. Sehingga dengan perolehan skor 57 dapat diartikan bahwa persentase dari hasil penelitian pelaksanaan pembelajaran tersebut adalah 89 %. Dengan jumlah persentase 89% dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran make a match adalah baik sekali.


Terdapat selisih antara hasil pretest dan posttest kelas eksperimen. Untuk hasil rata-rata pretest dan posttest yang diperoleh dari kelas eksperimen dapat dilihat pada diagram di bawah ini:  
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Diagram 4.5 Perbandingan Mean Pretest-Posttest Kelas Eksperimen
Setelah memperoleh data hasil pretest, selanjutnya untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak digunakan uji normalitas. Perhitungan uji normalitas dengan menggunakan bantuan analisis SPSS 22. Untuk melihat hasil perhitungannya ada pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.3
Normalitas Data Pretest
	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	nilai_pretest
	,157
	32
	,043
	,950
	32
	,142

	


Pada tabel perhitungan di atas menggunakan analisis SPSS 22, yang perhitungan normalitasnya dilihat pada kolom sig. Shapiro-Wilk. Nilai sig. pada tabel di atas, yaitu 0,142 > 0,05 dengan df 32. Dengan hasil perhitungan tersebut maka data hasil pretest berdistribusi normal. 
Hasil dari perhitungan data posttest dengan analisis SPSS 22 dapat diketahui dengan melihat tabel di bawah ini: 
Tabel 4.4

Normalitas Data Posttest
	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	nilai_posttest
	,136
	32
	,142
	,950
	32
	,143


Pada tabel perhitungan diatas, pada kolom Shapiro-Wilk nilai sig. yaitu 0,143 > 0,05 dengan df 32. Dengan hasil perhitungan tersebut maka data hasil posttest berdistribusi normal. sehingga dapat ditetapkan bahwa hasil  pretest dan posttest memiliki data berdistribusi normal.
Setelah data telah teruji normal, langkah selanjutnya melakukan uji t untuk membandingkan hasil pretest dan posttest. Hasil perhitungannya dengan analisis SPSS 22 dapat di lihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.5

Hasil T-test Selisih Pretest dan Posttest
	One-Sample Test

	
	Test Value = 75

	
	t
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	selisih_pretest_posttest
	-58,714
	31
	,000
	-50,625
	-52,38
	-48,87


Dari tabel 4.5 untuk melihat ada tidaknya pengaruh efektivitas model pembelajaran make a match dalam mengidentifikasi jenis pekerjaan dapat dilihat dari sig. (2-tailed). Jika sig. (2-tailed) pada perhitungan dibawah 0,05 maka terdapat pengaruh dalam memberiakan perlakuan, sedangkan jika lebih besar dari 0,05 maka tidak ada pengaruh dari pemberian perlakuan. Dari tabel di atas di dapatkan sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,000 < 0,05 sehingga disimpulkan adanya peningkatan yang signifikan antara pemberian perlakuan berupa model pembelajaran make a match.
Menurut Slavin (2009:52) menyatakan bahwa terdapat empat indikator dalam menentukan efektivitas pembelajaran yaitu mutu pengajaran, tingkat pengajaran yang tepat, intensif, dan waktu. Dari penelitian yang dilakukan, untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran make a match untuk mengidentifikasi jenis pekerjaan pada materi IPS dalam tema 8 yaitu bisa dilihat dari keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru melalui hasil pengamatan lembar observasi. Kegiatan yang telah terlaksana dapat mempengaruhi keefektifan pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan model pembelajaran make a match dalam mengidentifikasi jenis pekerjaan pada mata pelajaran IPS.
Kualitas pembelajaran dapat diketahui dari besarnya kadar informasi yang disajikan oleh guru kepada siswa agar siswa dengan mudah menangkap materi. Hal ini ditandai dengan kecilnya tingkat kesalahan yang dilakukan oleh guru, semakin kecilnya tingkat kesalahan maka semakin efektif pula pembelajaran yang dilakukan. Selain itu data hasil diperoleh dari hasil nilai kognitif siswa setelah dan sebelum diberikan perlakuan. Dalam hasil uji t dapat dijadikan ketuntasan belajar siswa. Ketuntasan belajar siswa dapat dilihat dari selisih antara hasil posttest dengan pretest. Ketercapaian belajar siswa dapat dilihat bahwa setiap siswa mengalami peningkatan hasil belajar dengan rincian 2 siswa meningkat 15 skor, 10 siswa meningkat 20 skor, 14 siswa meningkat 25 skor, 5 siswa meningkat 30 skor, dan 1 siswa meningkat 35 skor. Sehingga hal tersebut menandakan bahwa penggunaan model pembelajaran make a match memberikan pengaruh dalam mengidentifikasi jenis pekerjaan dan perbedaan selisih bisa menandakan bahwa ketercapaian nilai dari sebelum dan sesudah  diberikan perlakuan berupa model pembelajaran make a match  dapat terlihat jelas setelah dilakukan pembelajaran.
Dapat disimpulkan bahwa tingkat kesalahan yang dilakukan oleh guru sangat kecil, selain itu adanya ketercapaian penguasaan tujuan pembelajaran yang didapatkan dari selisih pretest dan posttest sehingga proses pembelajaran dapat dikatakan efektif. Dan penggunaan model pembelajaran make a match efektif untuk mengidentifikasi jenis pekerjaan pada materi IPS dalam tema 8.
Tingkat pengajaran yang tepat, yaitu sejauh mana guru memastikan bahwa siswa sudah siap untuk mempelajari suatu pembelajaran baru (maksudnya, menerima materi baru) tetapi belum memperoleh pelajaran tersebut. Selanjutnya intensif, yaitu sejauh mana guru memastikan bahwa siswa termotivasi untuk mengerjakan tugas-tugas yang telah diberikan dan untuk belajar tentang materi yang telah disampaikan. Dalam memberikan motivasi, guru memberikan lembar kuesioner motivasi belajar kepada siswa pada akhir pembelajaran. Hasil perhitungan dengan analisis SPSS 22 dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.6

Data Kuesioner Motivasi Belajar Siswa
	total

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Valid 56
	3
	9,4
	9,4
	9,4

	
	           58
	1
	3,1
	3,1
	12,5

	
	          60
	3
	9,4
	9,4
	21,9

	
	          62
	2
	6,3
	6,3
	28,1

	
	          64
	5
	15,6
	15,6
	43,8

	
	          66
	4
	12,5
	12,5
	56,3

	
	           68
	3
	9,4
	9,4
	65,6

	
	          70
	6
	18,8
	18,8
	84,4

	
	          72
	3
	9,4
	9,4
	93,8

	
	          74
	1
	3,1
	3,1
	96,9

	
	          75
	1
	3,1
	3,1
	100,0

	
	        Total
	32
	100,0
	100,0
	


Dari tabel 4.6 diperoleh data hasil kuesioner motivasi belajar siswa yaitu sebanyak 3 siswa yang menjawab dengan jumlah skor 56 dan persentasinya 9,4 %, sebanyak 1 siswa yang menjawab dengan jumlah skor 58 dan persentasinya 3,1 %, sebanyak 3 siswa yang menjawab dengan jumlah skor 60 dan persentasinya 9,4 %, sebanyak 2 siswa yang menjawab dengan jumlah skor 62 dan persentasinya 6,3 %, sebanyak 5 siswa yang menjawab dengan jumlah skor 64 dan persentasinya 15,6 %, sebanyak 4 siswa yang menjawab dengan jumlah skor 66 dan persentasinya 12,5 %, sebanyak 3 siswa yang menjawab dengan jumlah skor 68 dan persentasinya 9,4 %, sebanyak 6 siswa yang menjawab dengan jumlah skor 70 dan persentasinya 18,8 %, sebanyak 3 siswa yang menjawab dengan jumlah skor 72 dan persentasinya 9,4 %, sebanyak 1 siswa yang menjawab dengan jumlah skor 74 dan persentasinya 3,1 %,  sebanyak 1 siswa yang menjawab dengan jumlah skor 75 dan persentasinya 3,1 %. Dengan perhitungan tiap butir pernyataan, diperoleh jumlah data hasil kuesioner motivasi belajar siswa dari tiap butir pernyataan dan di jumlahkan menjadi 2.103 dari total 2.400. dari jumlah ini diperoleh persentase sebesar 87,62 %. Dilihat dari persentase penggunaan model pembelajaran make a mstch bisa dikatakan efektif untuk mengidentifikasi jenis pekerjaan pada materi IPS tema 8. Semakin besar motivasi yang diberikan, maka semakin besar pula keaktifan siswa dengan demikian pembelajaran akan efektif. Untuk data hasil kuesioner motivasi belajar siswa dapat dilihat di lampiran.
Dalam mengukur efektivitas pembelajaran indikator yang terakhir, yaitu waktu. Waktu yang dimaksud adalah waktu yang digunakan dalam melakukan setiap langkah pembelajaran oleh guru dan siswa. Pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila siswa menyelesaikan pembelajaran sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Waktu yang digunakan untuk mengerjakan soal adalah 20 menit. Sehingga 1 soal mempunyai waktu pengerjaan normal selama 1 menit. Dari data diperoleh hasil 13 % siswa memperoleh rentang nilai 65-79 dengan waktu berkisar antara 13-16 menit. 44 % siswa memperoleh rentang nilai 80-100 dengan waktu berkisar antara 13-16 menit. 34% siswa memperoleh rentang nilai 65-79 dengan waktu berkisar antara 17-20 menit. 9 % siswa memperoleh rentang nilai 80-100 dengan waktu berkisar 17-20 menit. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai dan semakin sedikit waktu yang diperlukan maka kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran make a match untuk mengidentifikasi jenis pekerjaan pada materi IPS tema 8 menggunakan waktu yang efisien dan dikatakan efektif.
Dari keempat indikator dalam menentukan efektivitas pembelajaran menurut Slavin (2009:52) bahwa efektivitas pembelajaran dapat diukur menggunakan empat indikator yaitu mutu pengajaran, tingkat pengajaran yang tepat, intensif, dan waktu. Empat indikator tersebut telah dikemukakan, dilaksanakan dan dicapai dalam penelitian, sehingga model pembelajaran make a match efektif untuk mengidentifikasi jenis pekerjaan pada materi IPS tema 8 kelas IV SD.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang efektivitas model pembelajaran make a match untuk mengidentifikasi jenis pekerjaan pada materi IPS tema 8 kelas IV SDN Kebraon II Surabaya, maka dapat disimpulkan dari hasil pretest dan posttes di kelas eksperimen mempunyai pengaruh. Hal ini dibuktikan dari perhitungan uji t dengan menggunakan analisis SPSS 22. Hasil yang diperoleh dari perhitungan tersebut adalah nilai sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan yang signifikan antara pemberian perlakuan berupa model pembelajaran make a match. Selain itu dari keempat indikator dalam menentukan efektivitas pembelajaran menurut Slavin (2009:52) bahwa efektivitas pembelajaran dapat diukur menggunakan empat indikator yaitu mutu pengajaran, tingkat pengajaran yang tepat, intensif, dan waktu. Dari empat indikator tersebut telah dikemukakan, dilaksanakan dan dicapai dalam penelitian, sehingga model pembelajaran make a match efektif untuk mengidentifikasi jenis pekerjaan pada materi IPS tema 8 kelas IV SD.

Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyampaikan saran sebagai berikut: (1) bagi guru, guru disarankan menggunakan penelitian ini sebagai alternatif dalam menyajikan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan, sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai dengan baik. Jika kegiatan pembelajaran dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat, maka tujuan dari pembelajaran akan tercapai; (2) bagi sekolah, sekolah seharusnya memberikan bekal kepada guru untuk menerapkan dan menguasai pembelajaran yang inovatif dalam kegiatan pembelajaran di kelas, sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih menarik, bermakna, dan siswa lebih aktif dan termotivasi dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru melainkan berpusat pada siswa; (3) bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan atau sebagai penelitian yang relevan untuk melakukan penelitian tentang mengidentifikasi jenis pekerjaan dengan menggunakan model pembelajaran make a match sehingga siswa dapat menemukan pengalaman baru dalam belajar, melatih siswa untuk berfikir cepat dan saling bekerja sama.
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